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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada usaha Goowin Batako di Kabupaten Malaka. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengendalian persediaan
bahan baku semen pada usaha Goodwin Batako di Kabupaten Malaka. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode EOQ, Safety Stock, Reorder Point dan
Inventory Forecasting. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
untuk EOQ 2016-2020 frekuensi pemesanan bahan baku “tidak ekonomis” dan belum
dilakukannya perencanaan persediaan bahan baku yang baik, jika Goodwin Batako
menggunakan metode EOQ maka dapat mengoptimalkan pemesanan sehingga agar
bahan baku tidak mengalami penumpukan di gudang EOQ.
Kata Kunci : EOQ, Safety Stock, Reorder Point, Prakiraan Persediaan Bahan Baku

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha manufaktur baik itu perusahaan
besar, perusahaan menengah, perusahaan kecil sudah tentu mempunyai persediaan bahan
baku. Persediaan bahan baku yang ada pada setiap perusahaan tentu berbeda dari segi jumlah
maupun jenisnya. Hal ini dimungkinkan karena setiap perusahaan mempunyai skala produksi
dan hasil produksi yang berbeda. Pada perusahaan manufaktur persediaan bahan baku
merupakan hal yang sangat penting untuk proses produksi. Oleh karena itu perusahaan harus
dapat menetapkan besarnya persediaan bahan baku yang optimal dan dapat menekan biaya
persediaan agar proses produksi tetap berjalan lancar.

Persediaan bahan baku suatu perusahaan adalah syarat penting dalam melakukan suatu
proses produksi barang. Apabila bahan baku tidak tersedia maka proses produksi tidak dapat
dilakukan. Oleh karena itu perlu adanya penyediaan bahan baku oleh perusahaan. Besarnya
bahan baku yang diperlukan perusahaan dipengaruhi oleh besarnya produksi perusahaan.
Sedangkan besarnya produksi perusahaan dipengaruhi oleh tingkat permintaan terhadap suatu
produk yang dihasilkan perusahaan, sehingga dalam menentukan persediaan perusahaan harus
selalu mempertimbangkan jumlah bahan baku yang digunakan dalam suatu periode. Agar
biaya persediaan menjadi seminimal mungkin, maka dalam suatu periode besarnya jumlah
penyediaan bahan baku harus sesuai dengan jumlah pemakaian bahan baku. Efisiensi
persediaan bahan baku sangat penting untuk meminimalkan biaya. Apabila persediaan bahan
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baku berlebih atau overstock maka biaya yang dimunculkan pun akan semakin tinggi (Heizer
& Render, 2015).

Dengan persediaan yang optimal perusahaan mampu menentukan seberapa besar
persediaan bahan baku yang sesuai, sehinggah tidak menimbulkan pemborosan biaya karena
mampu menyeimbangkan kebutuhan bahan baku tidak terlalu banyak maupun persediaan
yang tidak terlalu sedikit (Taufig, 2014).

Apabila perusahaan memesan barang barang dengan jumlah yang cukup besar serta setiap
unit-unit belum membutuhkan, maka akan mengalami penumpukan persediaan dan
berpengaruh kepada tingginya biaya penyimpanan dan dapat menurunkan mutu bahan baku
yang disimpan, menurunya kualitas bahan baku akan berdampak pada kualitas barang (Utami
& Wahyu, 2012).

Usaha Godwin Batako Kabuapten Malaka merupakan perusahaan yang memproduksi
batako untuk dijual kepada konsumen. Usaha Godwin Batako Kabupaten Malaka telah berdiri
sejak tahun 2015 dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 6 orang dengan mesin cetak batako
berjumlah 1 (satu) mesin cetak. Dalam mencapai target maka bisnis tersebut memperhatikan
persediaaan bahan baku dalam kelancaran proses produksi. Tabel 1. berikut menggambarkan
data persediaan dan kebutuhan bahan baku semen di usaha batako Godwin Batako Kabupaten
Malaka:

Tabel 1.
Persediaan dan Kebutuhan bahan baku semen
No | Tahun Persediaan Bahan | Kebutuhan Bahan | Kelebihan Bahan
baku Semen (sak) Baku Semen (Sak) Baku Semen (Sak)

1 2016 1.300 1.248 52

2 2017 1.550 1.560 10

3 2018 1.850 1.872 -22

4 2019 2.200 2.184 16

5 2020 2.050 2.028 22

Sumber : Usaha Godwin Batako Kabupaten Malaka

Pada tabel 1. diatas dapat dilihat persediaan dan kebutuhan bahan baku semen di Usaha
Godwin Batako Kabupaten Malaka selama 5 tahun mengalami kelebihan dan kekurangan
bahan baku karena selama ini bahan baku yang di perusahaan tidak menggunakan
perhitungan, perusahaan hanya menafsirkan pembelian bahan baku sesuai yang dibutuhkan
tanpa membuat perencanaan yang baik secara tertulis. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian untuk memecahkan masalah persediaan bahan baku dalam kegiatan produksi.
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STUDI PUSTAKA
Persediaan

Menurut Sartono (2010), persediaan umumnya merupakan salah satu jenis aktiva lancar
yang jumlahnya cukup besar dalam suatu perusahaan. Hermawan (2013) persediaan
merupakan barang dagangan yang disimpan kemudian di jual kembali dalam operasi normal
perusahaan dan bahan yang terdapat dalam proses produksi atau yang telah disimpan untuk
satu tujuan. Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
persediaan merupakan barang atau bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi
maupun digunakan untuk dijual dalam periode tertentu untuk memuaskan permintaan
pelanggan.

Fungsi Persediaan

Menurut Rangkuti (2012) terdapat tiga fungsi persediaan, yaitu sebagai berikut:

1. Fungsi Decoupling adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi
permintaan pelanggan tanpa tergantung pada supplier.

2. Fungsi Economic Lot Sizing. Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan
penghematan atau potongan pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah
dan sebagainya.

3. Fungsi Antisipasi adalah apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat
diperkirakan dan diramalkan berdasar pengalaman atau data-data masa lalu, yaitu
permintaan musiman.

Jenis-Jenis Persediaan

Menurut Handoko (2012) setiap jenis persediaan memiliki kareteristik khusus tersendiri
dan cara pengolaanya yang berbeda. Menurut jenisnya, persediaan dapat di bedakan atas:

1. Persediaan bahan mentah (raw material) Persediaan barang-barang berwujud seperti baja,
kayu, dan komponenkomponen lainnya yang digunakan dalam proses produksi. Bahan
mentah dapat diperoleh dari sumber-sumber alam atau dibeli dari para pemasokatau
dibuat sendiri oleh perusahaan untuk digunakan dalam proses produksi selanjutnya.

2. Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts or components).

3. Persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari
perusahaan lain, dimana secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.

4. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies) Persediaan barang -barang yang
diperlukan dalam proses produksi, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen barang
jadi.

5. Persediaan barang dalam proses (work in process) Persediaan barang-barang yang
merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah
menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.

6. Persediaan barang jadi (finished goods) Persediaan barang-barang yang telah selesai
diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual atau dikirim kepada pelanggan.
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Biaya Persediaan

Menurut Ishak (2010), berpendapat bahwa biaya dalam sistem persediaan secara umum
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Biaya Pembelian (Purchasing Costs)
2. Biaya Pengadaan (Procurement Cost)
3. Biaya Penyiapan (Holding Cost)

Pengendalian Persediaan

Menurut Ristono (2014), pengendalian persediaan adalah kegiatan dalam memeperkirakan
jumlah persediaan (bahan baku/penolong) yang tepat, dengan jumlah yang tidak terlalu besar
dan tidak pula kurang atau sedikit dibandingkan dengan kebutuhan atau permintaan. Aftoni
(2012) mengatakan bahwa pengendalian persediaan adalah fungsi manejerial yang
berpengaruh besar pada perusahaan, karena investasi yang besar pada perusahaan akan
berdampak pada persediaan fisik perusahaan tersebut .

Berdasarkan pengertian para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian
persediaan adalah suatu aktivitas guna menetapkan besaran persediaan dengan melihat dan
menyeimbangkan antara besaran persediaan yang disimpan dengan biaya-biaya variabel harus
dipertimbangkan.

Tujuan Pengendalian Persediaan

Tujuan perusahaaan dalam memiliki persediaan adalah untuk mengendalikan secara
optimal dan mengurangi resiko-resiko yang diterima perusahaan dari permasalahan kegiatan
produksi terutama terkait dengan pengendalian stok barang. Jika di hubungkan dengan tujuan
percapaian organisasi, maka ukuran optimalisasi pengendalian persediaan sering diukur
dengan keuntungan maksimum yang dicapai.

Perhitungan Pengendalian Persediaan

Macam-macam perhitungan yang ada dalam pengendalian persediaan antara lain:

1. EOQ (Economic Order Quantity)
Menurut Heizer & Render (2011), Economical Order Quantity (EOQ) adalah salah satu
teknik pengendalian persediaan yang paling tua dan terkenal secara luas, metode
pengendalian persediaan ini menjawab dua pertanyaan penting yakni kapan harus
memesan dan berapa banyak harus memesan.
Rumus untuk menghitung EOQ, sebagai berikut:
Economic Order Quantity (EOQ)

EOQ =V(2SD/H)

Dimana :

EOQ : Kuantitas Optimal ( Quantity Optimal)
D : Permintaan ( Demand)

S : Biaya Pemesanan (Cost Of Ordering)
H : Biaya Penyimpanan ( Cost Of Holding)

Sedangkan Perhitungan EOQ (Economic Order Quantity) menurut Slamet (2007) dapat
dirumuskan sebagai berikut:
EOQ =V((2.R.S)/(P.]))
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Dimana :

R : Kuantitas yang di perlukan selama periode tertentu
S : Biaya pemesanan setiap kali pesan

P : Harga bahan baku per unit

I

: Biaya penyimpanan bahan baku di gudang yang dinyatakan  dalam
presentase dari rat-rata dalam rupiah dari persediaan
2. Frekuensi Pembelian Bahan Baku
Untuk menentukan frekuensi pembelian barang dagangan yang paling menguntungkan
dapat dilakukan dengan membagi kebutuhan barang dagangan selama satu periode
dengan pembelian barang dagangan yang optimal.
Menurut Slamet (2007) maka dirumuskan sebagai berikut:
Frekuensi pembelian = RU/EOQ

Dimana:
RU : Total pengunaan bahan baku
EOQ : Kuantitas pesanan atau pembelian ekonomis

3. Safety Stock
Menurut Assauri (2008), Persediaan Pengamanan (Safety Stock) adalah persediaan
tambahan yang akan diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya
kekurangan bahan (Stock Out). Heizer & Render (2005) menyatakan bahwa Safety Stock
merupakan suatu persediaan tambahan yang memungkinkan adanya permintaan tidak
seragam dan dapat menjadi sebuah cadangan. Sedangkan Zulfikarijah (2005)
menjelaskan bahwa Safety Stock merupakan persediaan yang digunakan dengan tujuan
supaya tidak terjadi Stock Out.

Untuk menentukan persediaan pengamanan, dapat digunakan rumus

sebagai berikut :
SS = Kebutuhan Bahan Per Hari X Lead Time (waktu tunggu)

4. Reorder Point
Menurut Dermawan (2012), Reorder Point merupakan persediaan yang harus tetap ada
pada saat pemesanan dilakukan disebut dengan titik pesan kembali. Sedangkan menurut
Aftoni (2012) Reorder Point adalah suatu keadaan tertentu ketika perusahaan harus
membeli bahan baku kembali, sehingga ketika pesanan datang bisa bersamaa di cari
dengan rumus berikut ini :
ROP = Safety Stock + (Lead Time x Q)

Dimana :
ROP : Titik Pemesanan Kembali (Unit)
Lead Time : Waktu Tunggu (Hari)
Safety Stock : Persediaan Pengaman (Unit)
Q : Penggunaan Bahan Baku Rata-Rata Per Hari (Unit/hari)

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2015), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada

1367



(e)ISSN 2747-125X
Glory: JurnalEkonomi&IlIimuSosial

populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini
dilakukan di Usaha Godwin Batako yang berlokasi di JIn. Ketapang desa Kleseleon
Kecamatan Weliman kabupaten Malaka, Nusa Tenggara Timur. Waktu penelitian
dilaksanakan selama satu bulan (30 Hari).

Teknik Analisis Data

Metode analisa data yang digunakan peneliti adalah metode kuantitatif yaitu metode
dengan analisa perhitungan dengan menggunakan rumus Economic Order Quantity (EOQ),
Safety Stock, Reorde Point ( ROP).

1. Economic Order Quantity (EOQ)

EOQ =V((2.R.S)/(P.I))

Dimana :

R : Kuantitas yang di perlukan selama periode tertentu
S : Biaya pemesanan setiap kali pesan

P : Harga bahan baku per unit

|

: Biaya penyimpanan bahan baku di gudang yang dinyatakan dalam
presentase dari rata-rata dalam rupiah dari persediaan

Frekuensi pembelian bahan baku = RU/EOQ

Dimana :
RU : Total penggunaan bahan baku
EOQ . Kuantitas pesanan atau pembelian ekonomis

2. Safety Stock
SS = kebutuhan bahan per hari x lead time (waktu tunggu)

3. Reorder Point ( ROP)
ROP = Safety Stock + (Lead Time x Q)
Dimana :
ROP : Titik Pemesanan Kembali
Lead Time : Waktu Tunggu (Hari)
Safety Stock : Persediaan Pengaman (Unit)
Q : Penggunaan Bahan Baku Rata-Rata Per Hari (Unit/hari)

Hasil Analisis Pengendalian Persediaan

1. Analisis Economic Order Quantity Pada Bahan Baku Semen
Perhitungan EOQ ( Economic Order Quantity) menurut Slamet (2007) dapat dirumuskan
sebagai berikut: Perhitungan EOQ ( Economic Order Quantity) menurut Slamet (2007)
dapat dirumuskan sebagai berikut:
EOQ =V((2.R.S)/(P.]))
Dimana :
R : Kuantitas yang di perlukan selama periode tertentu
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S : Biaya pemesanan setiap kali pesan
P : Harga bahan baku per unit
I : Biaya penyimpanan bahan baku di gudang yang dinyatakan dalam
presentase dari rata-rata dalam rupiah dari persediaan
a) Tahun 2016
Diketahui :
R : Jumlah kebutuhan baku sebanyak 1.248 sak
S : Biaya pemesanan setiap kali pemesanan adalah Rp 60.000
P : Harga bahan baku Semen per sak Rp 48.000
I : Biaya penyimpanan sebesar 10%
2.RS
0=,
EOQ:\/2x1.248><60.000
48.000 x10%

EOQ = /149.760.000
4.800

EOQ = v31.200
EOQ =177
Pembelian semen yang paling tepat dan ekonomis tahun 2016 adalah sejumlah 177 sak
per pemesanan. Untuk mengetahui frekuensi pemesanan yang optimum maka dapat di
hitung dengan cara jumlah kebutuhan baku dibagi dengan pemesanan optimum jadi dapat
diketahui frekuensi pembelian selama tahun 2016 yaitu 1.248 : 177 = 7 kali pemesanan
pertahun.
Perhitungan Safety Stock Pada Bahan Baku Semen
a) Tahun 2016
kebutuhan bahan baku per tahun =1.248 sak
kebutuhan bahan baku per bulan =1248 : 12 bulan = 104 sak

Jumlah hari kerja = 26 hari
Kebutuhan bahan baku perhari =104 : 26 = 4 sak
Waktu tunggu (Lead Time) =2 hari
Safety Stock = kebutuhan bahan per hari x lead time (waktu
tunggu)
Safety Stock =4sakx 2
= 8 sak

Hasil analisis Safety Stock bahan baku semen untuk tahun 2016 sebanyak 8 sak dapat
digunakan selama menunggu datangnya bahan baku yang di pesan atau permintaan yang
mendadak dari konsumen
Analisis Reorder Point Pada Bahan Baku Semen
a) Menentukan Reorder Point Tahun 2016
Diketahui :
Safety Stock =8 sak
Lead Time =2 hari
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Quantity= kebutuhan bahan baku semen rata-rata per hari 4 sak

ROP =SS + ( Lead Time x Q)

ROP=8+(2x4)

ROP = 16 Sak
Hasil ini menunjukan bahwa waktu yang tepat untuk melakukan Reorder Point adalah
pada saat penggunaan bahan baku semen mencapai 16 sak maka pada saat itu juga harus
dilakukan pemesanan kembali bahan baku.

. Analisis Peramalan Persediaan Bahan Baku

Untuk penelitian ini, penulis menggunakan perhitungan peramalan persediaan bahan baku
dari (Ahyari, 2012).

Y =a+bx
Nilai a dan b dapat digunakan dengan persamaan
a= i—y b= Z%
dimana :
Y . Peramalan kebutuhan bahan baku
X . Periode Waktu
a . konstatanta atau sama dengan peramalan kebutuhan bahan pada
Waktu x=0
b . Koefesen
Tabel 2.
Perhitungan Peramalan Persediaan Bahan Baku Semen Pada Perusahaan Usaha Goodin
Batako
Tahun Jumlah Pemakaian X X? XY
Bahan Baku Semen ()
2016 1.248 -2 4 - 2.496
2017 1.560 -1 1 - 1560
2018 1.872 0 0 0
2019 2.184 1 1 2.184
2020 2.028 2 4 4.056
Y 8.892 0 10 2.184
Sumber : Data Diolah Penulis Tahun 2022
Dimana:
a= %y b= Z%
_8.892 2184
s "7 10

a=1778 b=218
Besarnya peramalan penggunaan bahan baku Semen unttuk tahun 2021 — 2025
adalah sebagai berikut:
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a) Ramalan persediaan bahan baku untuk tahun 2021
Besarnya nilai x = 3
2021 =1.778 + 218(3)
2021 =1.778 + 654
2021 = 2.432 semen

b) Ramalan persediaan bahan baku untuk tahun 2022
Besarnya nilai x = 4
2021 =1.778 + 218(4)
2021 =1.778 + 872
2021 = 2.650 semen

¢) Ramalan persediaan bahan baku untuk tahun 2023
Besarnya nilai x =5
2021 =1.778 + 218(5)
2021 =1.778 + 1.090
2021 = 2.868 semen

d) Ramalan persediaan bahan baku untuk tahun 2024
Besarnya nilai X = 6
2021 =1.778 + 218(6)
2021 =1.778 + 1.308
2021 = 3.086 semen

e) Ramalan persediaan bahan baku untuk tahun 2025
Besarnya nilai x =7
2021 =1.778 + 218(7)
2021 =1.778 + 1.526
2021 = 3.304 semen

Berdasarkan hasil analisis perhitungan peramalan persediaan bahan baku semen untuk lima
tahun mendatang yang dilakukan, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.
Hasil Peramalan Persediaan Bahan Baku Semen Pada Usaha Goodwin Batako Untuk Tahun
2021-2022
Tahun Jumlah persediaan bahan
baku (Semen)
2021 2.432 Semen
2022 2.650 Semen
2023 2.868 Semen
2024 3.086 Semen
2025 3.304 Semen

Sumber : Data diolah penulis Tahun 2022

Pembahasan

Persediaan bahan baku adalah persediaan bahan yang digunakan untuk aktifitas proses
produksi, dimana persediaan bahan baku sangat besar pengaruhnya terhadap kelancaran
proses produksi. Dalam hal ini Goodwin Batako untuk setiap kali melakukan pemesanan
bahan baku masih mengunakan perhitungan konvesional sehingga terjadinya kelebihan dan
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kekurangan pada lima tahun terakhir yang dapat di lihat pada tabel 4.2 dimana pada tahun
2016 mengalami kelebihan bahan baku semen, sedangkan 2017 dan 2018 mengalami
kekurangan bahan baku semen, dan pada tahun 2019 dan 2020 dimana bahan baku semen
mengalami kelebihan.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa apabila dalam melakukan pemesanan bahan baku
Goodwin Batako menggunakan perhitungan dengan metode Economic Order Quantity
(EOQ) maka dapat mengoptimalkan pemesanan sehingga bahan baku tidak mengalami
penumpukan di gudang. EOQ juga dapat menghitung frekuensi pemesanan agar Goodwin
Batako bisa mengetahui berapa kali harus melakukan pemesanan. Selain itu apabila
mengunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) maka Goodwin Batako dapat
menghitung berapa banyak Safety Stock (persediaan pengaman) yang harus selalu ada di
gudang agar proses produksi tidak mengalami kendala akibat kehabisan bahan baku semen.
Goodwin Batako juga dapat mengetahui pada saat kapan harus melakukan Reorder Point
(pemesanan kembali) bahan baku agar bahan baku tidak mengalami penumpukan pada
gudang.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga menunjukan adanya kesamaan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Wardhani (2015) pada PT. Seisken Aneka Timindo belum melakukan
pembelian persediaan bahan baku secara ekonomis. Pembelian bahan baku dilakukan
berdasarkan perkiraan tanpa memperhatikan kapan pemesanan harus segera dilakukan agar
persediaan bahan baku digudang cukup untuk kebutuhan produksi selama leadtime, berapa
jumlah pemesanan ekonomis yang harus dilakaukan, berapa jumlah persediaan pengaman
yang harus dimiliki perusahaan. Di dukung juga hasil penelitian dari Soares et al. (2018) yang
menunjukan bahwa Perusahaan Pesona Meubel belum melakukan perencanaan kebutuhan
bahan baku secara tepat apabila dibandingkan dengan hasil analisis kebutuhan bahan baku
dan jumlah pembelian bahan baku menggunakan metode Economic Order Quality, Safety
Stock dan Re-Order Point. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
sumbangan kepada pihak perusahaan dengan membantu perusahaan dalam merencanakan
pengadaan bahan baku pada perusahaan menggunakan teknik atau cara yang lebih efektif dan
efesien dengan analisis Economic Order Quantity, Safety Stock, Reorder Point. Serta dapat
membantu pengembangan perusahaan kedepan agar mampu bersaing dengan perusahaan lain
yang sejenis.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk
mengetahui pengendalian persediaan bahan baku semen Goodwin Batako perlu menganalisis
pengendalian persediaan bahan baku semen dengan menggunakan metode Economic Order
Quantity, Safety Stock dan Reorder Point. Dengan menggunakan metode tersebut Goodwin
Batako mengendalikan persediaan bahan baku semen yang ekonomis, persediaan pengaman
bahan baku semen yang dapat digunakan selama menunggu datangnya bahan baku yang
dipesan dan dapat mengetahui pada saat mana Goodwin Batako harus melakukan pemesanan
ulang bahan baku semen.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya maka
digunakan saran sebagai berikut :
1. Bagi perusahaan
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada pihak
perusahaan dengan membantu perusahaan dalam merencanakan pengadaan bahan baku
pada perusahaan dalam menggunakan teknik atau cara yang lebih efektif dan efesien
seperti Economic Order Quantity, Safety Stock dan Reorder Point sehinggah biaya yang
timbul akibat adanya persediaan dapat di minimalkan
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan perhitungan dengan metode peramalan untuk
dapat menghitung perhitungan di tahun yang akan datang.
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